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Lampiran 1 Hasil Uji Plagiarisme
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Lampiran 2 Lembar Persetujuan Responden (Informed Consent)
FORMAT PERSETUJUAN RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini
Nama

Umur

Pendidikan

Pekerjaan

No. Hp

Alamat

Setelah dijelaskan maksud dari peneliti, maka saya bersedia menjadi responden yang
dilakukan oleh saudari Sonya permata sari Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu yang akan mengadakan
penelitian dengan judul " Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Kejadian Sibling Rivalry Pada

Anak Usia Prasekolah Di TK Sambela Rawamakmur”

Demikian persetujuan ini saya tanda tangani dengan sesungguhnya sukarela tanpa paksaan

siapapun agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Bengkulu, 2025

Responden
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Lampiran 3 Kuesioner

Kuesioner Pengetahuan Ibu Tentang Sibling Rivalry Pada Anak
Prasekolah

Petunjuk:

Ibu dimohon untuk mengisi kuisioner ini dengan memberi tanda centang (v/)
pada jawaban yang paling sesuai. Semua data yang diberikan akan dijaga
kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian.

A.Identitas Responden
1. Nama Ibu :

2. Usialbu: tahun
3.Pendidikan Terakhir:

a.SD
b.SMP
c.SMA
d.Diploma
e.Sarjana

4.Jumlah anak : anak

5.Usia anak prasekolah :  tahun

6.Nama anak :

B.Pertanyaan Kuesioner pengetahuan ibu tentang sibling rivalry

Jawablah pertanyaan berikut dengan memilih Benar atau Salah

No Pernyataan Benar Salah
1 Persaingan saudara kandung /sibling rivalry merupakan

rasa cemburu kakak pada adiknya

2 | Sikap ibu membanding-bandingkan antara kakak dan

adik memicu persaingan saudara kandung/sibling

rivalry.

3 | Ibu yang bersikap adil kepada kakak dan adik memicu

persaingan antar saudara kandung.

4 | Sibling rivalry dapat berdampak negatif pada

perkembangan emosional anak.

5 Perilaku anak yang menunjukan adanya persaingan

saudara kandung yaitu sering marah tanpa sebab.




Jarak usia lahir < 2 tahun antara kakak dan adiknya
memicu terjadinya persaingan saudara kandung

Sikap sayang kakak kepada adiknya merupakan contoh
persaingan saudara kandung.

Perilaku anak yang menunjukan persaingan antara
saudara kandung yaitu suka merebut dodot adiknya.

Mengajarkan anak berperan sebagai kakak merupakan
cara mengatasi persaingan saudara kandung/sibling
rivalry.

10

Persaingan antara saudara  kandung  dapat
mengakibatkan rasa saling peduli kepada adiknya.

11

Bila kakak sedang memukul adiknya,sikap ibu yang

tepat untuk mengatasinya adalah menghukum sang
kakak.

12

Peristiwa persaingan saudara kandung yang terjadi
terus menerus dapat mengakibatkan anak menjadi tidak
percaya diri.

13

Persaingan saudara kandung dapat diatasi dengan cara
ibu menasehati kakak ketika sedang berprilaku nakal
pada adiknya.

14

Jenis kelamin yang sama antara kakak dan adik dapat
memicu terjadinya persaingan antara saudara kandung.

15

Anak menjadi rewel merupakan perilaku yang
menunjukan persaingan saudara kandung.

16

Ibu berbicara kepada kakak,bahwa akan ada adik baru
merupakan cara mengatasi persaingan saudara
kandung.

17

Sikap kakak yang mencium adik kandungnya
menunjuka perilaku sibling rivalry.

18

Sikap ibu yang tepat untuk mengatasi persaingan antara
saudara kandung yaitu dengan menjauhkan kakak
dengan adiknya.

19

Perilaku anak yang menunjukan adanya persaingan
saudara kandung yaitu menangis tanpa sebab.

20

Melakukan aktivitas seperti bermain dengan semua
anak dapat menambah keakraban antara adik dan
kakak.

21

Mengajarkan anak tentang berbagi dan empati adalah
salah satu cara pecegahan sibling rivalry.

22

Ibu menjadi mudah marah pada anak merupakan salah
satu akibat persaingan antara saudara kandung.

23

Satu keluarga terdiri dari dua orang anak,memicu
terjadinya persaingan saudara kandung.

24

Cara mengatasi persaingan antara saudara kandung
yaitu ketika ibu sedang mengganti popok adik,libatkan
sang kakak untuk melakukan hal yang sama dengan
boneka.

25

Peristiwa adanya hubungan persaingan saudara
kandung mengakibatkan cedera pada adik kandungnya.

Sumber,(Yossi Shita Bella Sirait,2020)

Kategori skor: Baik — jawaban benar 80-100% (2025 poin)

Cukup — jawaban benar 60—79% (15—19 poin)

Kurang — jawaban benar 10-59% (3—14 poin)



Lampiran 4 Matriks Data

Kejadian

No | mnisial | Usia | Pendidikan | Ymah | Pengetahuan | "Gt
Anak Ibu .

Rivalry
Tidak
1 LR 37 Tahun SMA 3 Cukup terjadi
2 SEP | 34 Tahun SMA 3 Baik Terjadi
Tidak
3 RR | 38 Tahun SMA 3 Cukup terjadi
Tidak
4 TT 35 Tahun SMA 3 Cukup terjadi
Tidak
5 PUT | 30 Tahun SMA 2 Cukup terjadi
6 NAN | 26 Tahun SMA 2 Cukup Terjadi
7 YEL | 28 Tahun SMP 2 Kurang Terjadi
8 DEL | 33 Tahun SMP 2 Cukup Terjadi
Tidak
9 LI 32 Tahun | Sarjana 3 Cukup terjadi
Tidak
10 PJ 40 Tahun | Sarjana 4 Cukup terjadi
Tidak
11 JES 35 Tahun | Sarjana 2 Cukup terjadi
Tidak
12 ANT | 32 Tahun | Sarjana 2 Baik terjadi
Tidak
13 WM | 29 Tahun SMA 2 Cukup terjadi
Tidak
14 BU 24 Tahun SMA 2 Cukup terjadi
Tidak
15 AY 37 Tahun SMA 2 Cukup terjadi
16 DS 30 Tahun SMA 2 Baik Terjadi
Tidak
17 FY 33 Tahun SMA 2 Baik terjadi
Tidak
18 YEN | 31 Tahun SMA 2 Cukup terjadi
Tidak
19 YUL | 35 Tahun SMA 2 Cukup terjadi
Tidak
20 AST | 30 Tahun | Diploma 2 Cukup terjadi
Tidak
21 EY 28 Tahun | Diploma 2 Cukup terjadi
Tidak
22 CIT | 30 Tahun | Diploma 2 Baik terjadi
Tidak
23 PO 29 Tahun | Sarjana 2 Baik terjadi




Tidak

24 YOL | 31 Tahun | Diploma Baik terjadi

Tidak
25 IC 32 Tahun | Sarjana Baik terjadi
26 | MAY | 22 Tahun | Sarjana Kurang Terjadi
27 | SINT | 30 Tahun SMP Kurang Terjadi

Tidak
28 AN 39 Tahun SMP Baik terjadi
29 YES | 30 Tahun | Sarjana Cukup Terjadi
30 | PERO | 36 Tahun SMA Cukup Terjadi

38

31 RIN | Tahun SMA Cukup Terjadi




Lampiran 5 Output SPSS

ANALISIS UNIVARIAT
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  20-30 tahun 13 419 419 419
31-40 tahun 18 58.1 58.1 100.0
Total 31 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SMP 4 129 | 12.9 | 12.9
SMPA 15 484 | 484 | 61.3
Diploma 4 129 | 12.9 | 74.2
Sarjana 8 258 258 100.0
Total 31 100.0 100.0 ‘
Jumlah Anak
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 orang 24 774 774 774
3 orang 6 194 194 96.8
4 1 32 32 100.0
Total 31 100.0 100.0
Pengetahuan Ibu
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 9 29.0 29.0 29.0
Cukup 19 61.3 61.3 90.3
Kurang 3 9.7 9.7 100.0
Total 31 100.0 100.0
Kejadian Sibling Rivalry
[ Cumulative |
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Terjadi 10 323 323 323
Tidak terjadi 21 67.7 67.7 100.0
Total 31 100.0 100.0




ANALISIS BIVARIAT

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pengetahuan Ibu 131 31 191 .954 31 .204
Kejadian Sibling Rivalry 122 31 .200 .949 31 144
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Test of Homogeneity of Variances
Hasil
Levene Statistic df1 df2 Sig.
4.258 1 60 .043
Statistics
Kejadian Sibling
Pengetahuan Iby Rivalry
N Valid 31 31
Missing 31 31
Mean 68.55 45.49
Std. Deviation 15.055 20.468
Variables in the Equation
95,0% C.l.for EXP(B)
df Sig. Exp(B) Lower Upper
Step 12 PI 1 .078 .245 .051 1.169
Constant 1 .034 29.688
a. Variable(s) entered on step 1: PL.
Pengetahuan Ibu * Kejadian Sibling Rivalry Crosstabulation
Count |
Kejadian Sibling Rivalry
Terjadi Tidak terjadi Total
Pengetahuan Ibu Baik 2 7 g
Cukup 5 14 19
Kurang 3 (0 K
Total 10 21 31




Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 7.02249 2 .03d
Likelihood Ratio 7.550 2 .023
Linear-by-Linear Association 3.521 1 .061
N of Valid Cases 31

a. 3 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is ,97.



Lampiran 6 ,Surat Permohonan Izin Pra Penelitian dari UMB




Lampiran 7 Surat Permohonan Izin Penelitian dari Fakultas Ilmu Kesehatan
UMB




Lampiran 8 Surat Permohonan Izin Penelitian dari TK Sambela




Lampiran 9 Surat Keterangan Selesai Penelitian




Lampiran 10 SK Pembimbing




Lampiran 11 SK Penguji
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Lampiran 12 Lembar Bimbingan




Lampiran 13 Dokumentasi Penelitian




Responden Mengisi Kuesioner penelitian
Ibu M




